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Abstrak
Pelaksanaan vaksinasi Covid-19 sebagai bagian dari strategi penanggulangan pandemi Covid-19, ini bertujuan untuk melindungi masyarakat dari infeksi SARS-CoV-2 yang dapat menyebabakan  kesakitan dan kematian akibat Covid-19 Vaksinasi Covid-19 merupakan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif terhadap suatu penyakit. Tujuan Umum penelitian Mengetahui hubungan antara Tingkat Pengetahuan Dengan Masyarakat Dalam Pelaksanaan Vaksinasi Corona Virus Disease 2019 di Wilayah Kerja Pondok Kesehatan Desa Wiyu Kecamatan Pacet  Kabupaten Mojokerto Jawa Timur. Metode penelitian kuantitatif dan rancang bangun penelitian cross sectional, populasi 50 orang, sampel 45 orang, teknik sampling yang digunakan Random Sampling, dilaksanakan pada bulan Juli-Desember  2021 di pondok kesehatan desa Wiyu, teknik dan instrument penelitian analisa data menggunakan analisa univariat dan bivariat, uji data meggunkan uji Chi Square.  Hasil penelitian pengetahuan responden  hampir setengahnya sebanyak 25 (55,6%) memiliki pengetahuan kurang dan sebagian kecil 16 (35,6%) pengetahuan cukup, dan sebagian kecil 4 (8,9%) responden memiliki pengetahuan baik. minat reponden terhadap pelaksanaan vaksinasi sebagian besar yaitu 29 (64,4%) responden memiliki minat sedang hampir setengahnya 16 (35,6%) responden memiliki minat rendah terhadap pelaksanaan vaksinasi. Dari hasil uji Chi Square dengan signifikasi α 0,05 didapatkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,005 dengan r hitung sebanyak 0,355 karena nilai sig (2-tailed) sebesar 0,005 α 0,05 maka hipotesis diterima yang berarti ada hubungan antara pengetahuan dan minat pelaksanaan vaksinasi. Hasil penelitian ini, dapat memberikan penyuluhan tentang pengetahuan pentingnya pelaksanaan vaksinasi kepada responden agar minat dalam menjalankan pelaksanaan vaskinasi. 
Kata Kunci : Pengetahuan, Minat
Abstract 
The implementation of the Covid-19 vaccination as part of the strategy for dealing with the Covid-19 pandemic, aims to protect the public from infection with SARS-CoV-2 which can cause morbidity and death from Covid-19. active against a disease. The general aim of this research is to find out the relationship between the level of knowledge and the community in implementing the 2019 Corona Virus Disease Vaccination in the Working Area of ​​the Health Center, Wiyu Village, Pacet District, Mojokerto Regency, East Java. Quantitative research method and cross-sectional research design, population 50 people, sample 45 people, sampling technique used Random Sampling, carried out in July-December 2021 at Wiyu village health cottage, research techniques and research instruments using univariate and bivariate analysis, data test using the Chi Square test. The results of the research showed that almost half of the respondents' knowledge, 25 (55.6%) had less knowledge and a small proportion of 16 (35.6%) had sufficient knowledge, and a small proportion of 4 (8.9%) respondents had good knowledge. Most of the respondents' interest in carrying out vaccination, namely 29 (64.4%) of respondents, had moderate interest, almost half of which, 16 (35.6%) of respondents had low interest in carrying out vaccination. From the results of the Chi Square test with a significance of α 0.05, a sig (2-tailed) value of 0.005 is obtained with an r count of 0.355 because the sig (2-tailed) value is 0.005 α 0.05, the hypothesis is accepted, which means there is a relationship between knowledge and interest in vaccination. The results of this study can provide counseling about the importance of implementing vaccination to respondents so that they are interested in carrying out vaccination.
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PENDAHULUAN
Program vaksinasi covid-19 menjadi konsentrasi organisasi Kesehatan dunia (WHO) dan seluruh dunia. Tedros Adhanom Ghebreyesus sebagai Direktur Jenderal WHO menegaskan pentingnya komitmen politik untuk pendistribusian vaksin covid-19 secara merata dari setiap pemimpin negara (Makarim, 2020). 
Adanya vaksin covid-19 menimbulkan asumsi pro dan kontra di masyarakat. Terdapat sikap dukungan dan juga sikap keraguan terhadap keampuhan dan keefektifan vaksin covid-19, bahkan sampai ada yang menolak vaksin (Putri, 2020). Sikap kontra terkait vaksin covid-19 diakibatkan oleh beberapa alasan, seperti rasa takut terhadap bahan yang terkandung dalam vaksin tersebut, rasa curiga terhadap adanya tujuan tersembunyi dari suatu negara untuk mendapatkan keuntungan (teori konspirasi), masyarakat menganggap bahwa vaksin merupakan pilihan pribadi bukan kewajiban karena hanya sekedar program pemerintah. (Chryshna, 2020).
Penggunaan vaksin covid-19 jenis sinovac mendapatkan penolakan dari beberapa negara karena beberapa alasan, seperti vaksin jenis sinovac disebut memiliki efikasi yang lebih rendah daripada vaksin jenis Moderna atau Pfizer-BioNTech (Widiyani, 2021). Hasil survey daring di Bulan September tahun 2020 lebih dari 115.000 responden di 34 provinsi yang tergabung, didapatkan hasil sebagian besar responden 65% menerima vaksin, 27 % ragu-ragu dan 8 % menolak. Dari hasil survei tersebut juga diketahui bahwa alasan masyarakat menolak vaksin, sebagian besar  adalah  karena masih meragukan keamanannya (30%) dan tidak yakin bahwa vaksinasi akan efektif (22%).  Sementara, sebagian kecil lainnya menyatakan tidak percaya vaksin (13%), takut pada efek  samping  (12%), alasan agama (8%), dan alasan  lainnya  (15%) (WHO et al.,2020). Kurangnya tingkat pengetahuan serta minat masyarakat terkait manfaat dan risiko dari vaksinasi, menjadi salah satu  penyebab ketidak percayaan masyarakat terhadap vaksin Covid-19. Berdasarkan data dari koordnator imunisasi UPT Puskesmas Pacet, Hasil cakupan vaksinasi di wilayah kerja pondok kesehatan Desa Wiyu hingga November 2021 masih jauh dari target, capaian cakupan vaksinasi wilayah wilayah kerja pondok kesehatan Desa Wiyu sebesar 40%. Hal ini merupakan suatu masalah yang harus segera diselesaiakan.
Berbagai upaya atau strategi telah dilakukan untuk meminimalisir penularan COVID-19. World Health Organization (WHO) mengatakan bahwa seluruh negara menerapkan pembatasan wilayah. Strategi untuk pencegahan makin masif dilakukan diantaranya penggunaan masker, mencuci tangan pakai sabun atau handsanitizer, menjaga jarak, membatasi mobilisasi (WHO, 2020). Tata laksana virus covid 19  mendapatkan Rekomendasi dari   WHO untuk tindakan pencegahan penyebaran covid 19 antara lain adalah melakukan handy hygiene, social distancing, memakai masker, dan meningkatkan daya tahan tubuh. Banyak hal yang dapat dilakukan salah satunya yaitu mengkonsumsi makanan yang bergizi, olah raga, menghindari stress dan mengkonsumsi suplemen Kesehatan. Vaksin adalah salah satu cara yang paling efektif dan ekonomis untuk mencegah penyakit menular   membuat pengembangan   dari   vaksin   untuk   melemahkan infeksi virus corona sangat diperlukan (Noer Febriyanti, dkk 2021).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Desa Wiyu dengan wawancara terhadap 10 responden tentang hubungan pengetahuan dengan minat masyarakat terhadap vaksinasi covid 19, didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden mempunyai pengetahan kurang sebanyak 6 responden dan 4 lainnya berpengetahuan baik. Berdasarkan penjelasa peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Pengetahuan Dengan Minat Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Vaksinasi Di Desa Wiyu, Kec. Pacet, Kab. Mojokerto.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif dengan desain non eksperimen  dengan studi korelasional (Correlation study) menggunakan pendekatan cross sectional. Dimana pengukuran pengetahuan, motivasi dan kepatuhan dilakukan atau dimulai saat itu juga.  Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional karena variabel bebas dan variabel terikat yang terjadi pada objek penelitian diukur atau dikumpulkan secara simultan dalam waktu yang bersamaan (Notoatmodjo, 2015). Rancangan Penelitian ini adalah menggunakan cross sectional, dimana suatu kasus dan faktor risiko diidentifikasi secara bersamaan dalam satu waktu. Dalam penelitian ini ingin diketahui apakah suatu faktor risiko berhubungan dengan tejadinya suatu efek yang diteliti dengan faktor risiko. 
Variable penelitian emakai Variabel Bebas ( Independent ) : tingkat pengetahuan dan Variabel Terikat ( Dependent ) : minat.
H1
:  Ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan minat masyarakat  
   dalam melaksanakan vaksinasi covid-19 di Wilayah Kerja Pondok  
   Kesehatan Desa Wiyu, Kec. Pacet, Mojokerto. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Masyarakat di Wilayah Kerja Pondok Keseatan Desa Wiyu Kecamatan Pacet kabupaten Mojokerto.Yang terdiri dari 3 Dusun yaitu, Dusun Briti, Dusun Wiyu, dan Dusun Tlebuk.Jumlah populasi yang menjadi objek penelitian dalam skripsi ini adalah 50 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah Masyarakat Desa wiyu kecamatan pacet kabupaten Mojokerto. Yang terdiri dari 3 Dusun yaitu, Dusun Briti, Dusun Wiyu, dan Dusun Tlebuk, Masyarakat tersebut yang termasuk sasaran Vaksinasi Covid-19 di Desa Wiyu dengan usia 18-59 Tahun dan bersedia menjadi responden peneliti. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling. Besar sampel yang ditentukan dengan rumus Slovin menurut Notoadmojo (2010) sebagai berikut : Maka berdasarkan perhitungan rumus di atas, pada penelitian ini jumlah sampel yang digunakan ada sebanyak 45 orang. Penelitian ini dilakukan di Desa wiyu Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto Jawa Timur. Pemilihan tempat dipilih dengan alasan memudahkan proses pengumpulan data yang diperlukan sehingga diharapkan dapat memenuhi besar sampel minimal penelitian. Waktu pengambilan dan pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada bulan 2022. Penelitian ini dilakukan setelah mendapat persetujuan dari Komisi Etik Stikes Majapahit. Instrument Pengumpulan Data yakni Kuesioner dan ceklist. Teknik 
HASIL PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan disajikan hasil pembahasan dari pengumpulan data dengan kuesioner yang telah diisi oleh responden dan peneliti mengenai hubungan tingkat pengetahuan dengan minat masyarakat terhadap pelaksanaan vaksin covid-19 di wilayah kerja Ponkesdes Wiyu. Hasil Penelitian ini akan disajikan dalam bentuk tabel.
Pengumpulan data dilakukan selama 1 bulan yaitu pada bulan Februari-maret 2022 dengan total responden 45 responden. Penyajian data dibagai menjadi dua yaitu data umum dan data khusus, data umum terdiri dari data demografi yang meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan. Setelah data umum disajikan dilanjutkan dengan data khusus yang didasarkan pada variabel yang diukur yaitu variabel terhadap pelaksanaan vaksin covid-19 di wilayah kerja Ponkesdes Wiyu. 
Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis. Adapun hasil dari penelitian ini disajikan sebagai berikut :
1. Distribusi frekuensi nilai tingkat Pengetahuan tentang vaksin Covid-19 pada masyarakat wilayah kerja Ponkesdes Wiyu 
 Tabel 1. Distribusi Frekuensi responden berdasarkan Pengetahuan vaksin Covid-19
	No
	Pengetahuan
	Frekuensi (%)
	presentase (%)

	1
	Kurang
	25
	55,6%

	2
	Cukup
	16
	35,6%

	3
	Baik
	4
	8,9%

	Total
	45
	100%


Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui bahwa dari 45 responden, 25 (55,6%) responden memiliki pengetahuan kurang tentang vaksin Covid-19, 16 (35,6%) responden memiliki pengetahuan cukup dan 4 (8,9%) responden memiliki pengetahuan baik tentang vaksin Covid-19. Mayoritas responden (55,6%) memiliki pengetahuan kurang tentang vaksin Covid-19. 
1. Distribusi frekuensi minat masyarakat pada pelaksanaan vaksin Covid-19.
Tabel 2 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan minat masyarakat 
	No
	Minat
	Frekuensi
	Presentase (%)

	1
	Minat
	24
	53,3%

	2
	Tidak Minat
	21
	46,7%


Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwa dari 45 responden, 24 responden (53,3%) tidak minat untuk mengikuti vaksinasi covid-19 dan 21 responden (46,7,6%) minat mengikuti vaksinasi. Mayoritas responden (53,3%) tidak minat untuk melaksanakan vaksinasi covid-19. 
2. Distribusi frekuensi tabulasi silang tingkat pengetahuan dan minat dengan pelaksanaan vaksinasi covid-19 pada masyarakat wilayah kerja Ponkesdes Wiyu.
Tabel 3 Distribusi Frekuensi tabulasi silang responden berdasarkan Pengetahuan dengan minat 
	Pengetahuan
	Minat
	Jumlah

	
	Tidak Minat
	Minat
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%

	Kurang
	17
	38%
	8
	18%
	25
	56%

	Cukup
	2
	4%
	14
	31%
	16
	35%

	Baik
	2
	4%
	2
	5%
	4
	9%

	Sig. (2-tailed)
	0,002

	Corellation Coefficient
	0,355


 Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa reponden yang memiliki pengetahuan kurang hampir setengah responden sebanyak sebanyak 17 (38%) responden tidak minat dan sebagian kecil  8 (18%) responden minat. Pengetahuan cukup tidak minat sebagian kecil  2 (4%) responden dan hampir setengah minat 14 (31%) responden. Pengetahuan baik sebagian kecil  sebanyak 2 (5%) tidak minat dan 2 (5%) responden minat. 
Dari hasil uji chi square dengan signifikasi α 0,05 didapatkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,005 dengan r hitung sebanyak 0,355 karena nilai sig (2-tailed) sebesar 0,005 α 0,05 maka hipotesis diterima yang berarti ada hubungan antara pengetahuan dengan minat pelaksanaan vaksinasi.
B. Pembahasan 

1. Pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh dari 45 responden sebanyak hampir setengahnya 25 responden (55,6%) memiliki pengetahuan kurang, sebgaian kecil 16 (35,6%) responden memiliki pengetahuan cukup dan sebagian kecil 4 (8,9%) responden memiliki pengetahuan baik. Mayoritas responden (55,6%) memiliki pengetahuan kurang tentang pelaksanaan vaksinasi. Dari hasil jawaban penyebaran kuosioner tentang pengetahuan pelaksanaan vaksinasi didapatkan sebanyak 26 (57,8%) responden beranggapan bahwa pelaksanaan vaksinasi tidak perlu dilakukan, dan sebanyak 24 (53,3%) responden beranggapan bahwa pelaksanaan vaksinasi tidak mempunyai manfaat untuk kekebalan tubuh.
Pengetahuan (Knowledge) merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo 2014). Terdapat 2 faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan yaitu faktor internal dan faktor eksternal dimana faktor internal terdiri dari pendidikan, pekerjaan, dan umur sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor lingkungan dan sosial budaya (Wawan& Dewi 2014).
Menurut Sugiharto dkk (2017) tingkat pendidikan dapat mempengaruhi kemampuan dan pengetahuan seseorang dalam menerapkan perilaku hidup sehat, terutama mencegah menyebarnya covid-19. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula kemampuan seseorang dalam menjaga pola hidupnya agar tetap sehat dan mau melaksanakan vaksinasi.
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa sebanyak 25 (55,6%) responden memiliki pengetahuan kurang tentang pelaksanaan vaksinasi. Kurangnya pengetahuan tentang pelaksanaan vaksinasi disebabkan karena banyak responden yang hanya mengetahui pada batas pengetahuan pelaksanaan vaksinasi, yaitu manfaat pelaksanaan vaksinasi. Tidak hanya itu saja dari hasil penelitian juga didapatkan bahwa sebagian besar responden 26 (57,8%) tingkat pendidikan terakhir adalah SMP. Dengan keterbatasan pendidikan pada responden akan berpengaruh mengenai pengambilan keputusan termasuk bagaimana pelaksanaan vaksinasi. Pendidikan secara umum adalah segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain, baik individu, kelompok atau masyarakat, sehingga mereka melakukan apa yang di harapkan oleh pelaku pendidikan.
2.  Minat Pelaksanaan vaksinasi

Berdasarkan hasil penelitian menujukkan bahwa minat reponden terhadap pelaksanaan vaksinasi sebagian besar yaitu 29 (64,4%) responden memiliki minat sedang hampir setengahnya 16 (35,6%) responden memiliki minat rendah terhadap pelaksanaan vaksinasi. Minat sedang didapatkan dari hasil jawaban penyebaran kuesioner sebanyak 20 (44,4%). Minat rendah didapatkan dari hasil jawaban penyebaran kuesioner sebanyak 10 (22,2%) responden memberikan jawaban tidak setuju, dimana salah satu pengendalian peningkatan covid-19 adalah dengan melakukan vaksinasi. Sebagian besar responden memiliki minat sedang. Hal ini disebabkan karena responden tidak mengetahui tentang pentingnya vaksinasi.
3.   Hubungan Pengetahuan dengan minat pelaksanaan vaksinasi 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari 45 responden menyatakan pengetahuan kurang sebagian besar sebanyak 25 (55,6%) responden dimana responden yang minat melaksanakan vaksinasi sebagian kecil sebanyak 7 (15,6%) responden dan tidak minat melaksanakan vaksinasi hampir setengahnya 18 (40%) responden, pengetahuan cukup hampir setengahnya sebanyak 16 (35,6%) responden dimana sebagian kecil 10 (22,2%) responden minat melaksanakan vaksinasi dan sebagian kecil 6 (13,3%) responden tidak minat melaksanakan vaksinasi sedangkan yang menyatakan pengetahuan baik sebagian kecil sebanyak  4 (8,9%) responden minat melaksanakan vaksinasi. Responden yang mempunyai pengetahuan kurang namun minat dalam melaksnaakan vaksinasi hal ini disebabkan karena responden mematuhi aturan pemerintah yang disarankan oleh petugas kesehatan, tidak hanya itu saja faktor lain yang dapat mempengaruhi minat dari pelaksanaan vaksinasi adalah dukungan dari keluarga yang selalu memberi tambahan pengetahuan tentang pentingnya vaksinasi. 
Hasil penelitian didapatkan hasil analisis data dengan menggunakan uji statistik Chi Square maka diperoleh p value 0,000 dengan α=0,05 dimana 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima atau ada hubungan antara pengetahuan dengan minat pelaksanaan vaksinasi diwilayah kerja Ponkesdes Wiyu.
Hasil penelitian ini didapatkan bahwa pengetahuan adalah yang paling utama dalam pelaksanaan vaksinasi, responden yang memiliki pengetahuan yang tinggi maka minat melakukan vaksinasi lebih baik. Pelaksanaan vaksin akan terlaksana dengan baik apabila seseorang itu mengetahui manfaat yang dapat diambil dan didukung dengan pengetahuan yang memadai. Pengetahuan yang dimiliki akan menentukan suatu perilaku dan perubahan untuk dirinya. Pengetahuan yang rendah mengenai pelaksanaan vaksinasi dapat menurunkan kesadaran terhadap pentingnya pelaksanaan vaksinasi dan dapat berdampak atau berpengaruh pada cara pelaksanaan vaksinasi.
KESIMPULAN DAN SARAN
A.Kesimpulan

1. Pengetahuan masyarakat di wilayah kerja Pondok kesehatan Desa Wiyu Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto sebagian besar memiliki pengetahuan kurang tentang pelaksanaan vaksinasi covid-19.
1. Minat masyarakat terhadap pelaksanaan vaksinasi di Pondok kesehatan Desa Wiyu Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto sebagian besar tidak tdak minat terhadap pelaksanaan vaksinasi covid-19.
2. Pelaksanaan vaksinasi Corona Virus Disease 2019 di wilayah kerja Pondok kesehatan Desa Wiyu Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto, tidak mencapai target yang ditentukan 
3. Terdapat hubungan antara pengetahuan pelaksanaan pada responden di wilayah kerja Pondok kesehatan Desa Wiyu Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto.
4. Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan minat pada pelaksanaan vaksinasi masyarakat di wilayah kerja Pondok kesehatan Desa Wiyu Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto. 
B. Saran

1. Bagi responden
Bagi responden di wilayah kerja Pondok kesehatan Desa Wiyu hendaknya mau melaksnakan vaksinasi yang  disarankan oleh tenaga kesehatan.
1. Bagi tenaga kesehatan (Perawat)
Bagi Perawat di wilayah kerja Pondok kesehatan Desa Wiyu diharapkan dapat memberikan penyuluhan tentang pengetahuan pentingnya pelaksanaan vaksinasi kepada responden agar minat dalam menjalankan pelaksanaan vaskinasi.
2. Bagi tempat Penelitian 
Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi dan daftar pustaka berkaitan dengan minat pelaksanaan vaskinasi. 
3. Bagi peneliti selanjutnya
Hendaknya bisa ditindak lanjuti dengan menekankan aspek minat  dengan menggunakan metode observasi dan memperhatikan faktor- faktor penentu kepatuhan. 
4. Bagi Institusi Pendidikan 
Sebagai referensi yang lebih banyak dan dapat mempergunakan hasil Penelitian ini sebagai referensi baru dan bahan tolak ukur untuk melakukan Penelitian selanjutnya. 
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